
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan 

sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

Selain itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk memberikan gambaran 

umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil 

penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan teori dalam 

penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian 

kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada 

penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan; sedangkan 

dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori 

yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”. 

Kriyantono dalam bukuu teknik praktis riset komunikasi menyatakan 

bahwa, "Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 

sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.” 

Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data yang didapatkan 

oleh peneliti. Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka 

semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif ini. Penelitian kualitatif jauh 

lebih subjektif daripada penelitian atau survei kuantitatif. Juga 

menggunakan metode yang sangat berbeda, termasuk dalam hal 

mengumpulkan informasi, terutama individu, yaitu dengan menggunakan 

wawancara secara mendalam dan grup fokus. Sifat dari jenis penelitian ini 

adalah penelitian dan penjelajahan terbuka, dan berakhir dengan 
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dilakukannya wawancara dalam jumlah relatif kelompok kecil yang 

diwawancarai secara mendalam. 

Hasil dari penelitian ini hanya mendeskripsikan atau 

menkontruksikan wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek 

penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

penerapan sistem akuntansi untuk meningkatkan pengendalian internal 

pada Kopi Sawah Malang. 

 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berupa pernyataan tentang sifat, 

keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data dilakukan 

untuk mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan dalam mencapai 

tujuan penelitian. Teknik yang digunakan adalah melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Observasi yang dilakukan peneliti meliputi beberapa fokus kajian, antara 

lain adalah sebagai berikut : 

a) Karyawan, prosedur pengoperasian sistem-sistem yang ada 

digunakan menjadi fokus kajian. 

b) Sistem, kemaksimalan fungsi sistem-sistem yang ada dapat 

mempengaruhi beberapa hal. 

c) Pengendalian internal, berjalan nya pengendalian internal yang 

maksimal mempengaruhi sistem-sistem yang ada. 

Wawancara ini di lakukan untuk mendapatkan data-data yang 

berkaitan dengan penjualan, persediaan dan penggajian. Peneliti 

mempersiapkan beberapa pertanyaan untuk dijadikan bahan data atau 

sumber data yang relevan dalam penelitian tersebut. Pertanyaan dalam 

wawancara ini antara lain: 



 
 

a) Apa kendala pihak owner Kopi Sawah Malang dalam mendapatkan 

informasi penjualan dan persediaan yang akurat ? 

b) Apakah penerapan sistem persediaan pada Kopi Sawah Malang 

telah maksimal? 

c) Apakah ada kendala dalam melakukan perhitungan persediaan ? 

d) Apakah ada kesulitan pencatatan dalam sistem persediaan ? 

e) Apakah penerapan sistem penjualan pada Kopi Sawah Malang telah 

berjalan secara maksimal ? 

f) Apakah ada perselisihan jumlah barang yang terjual saat dilihat dari 

sistem persediaan dan sistem penjualan ? 

g) Apakah dalam sistem penggajian pada Kopi Sawah Malang tersebut 

telah berjalan sesuai prosedur ? 

h) Bagaimana pengendalian internal yang dilakukan dalam mengatasi 

kendala adanya selisih stock barang yang ada dengan kartu 

persediaan tersebut ? 

Adapun teknik pengumpulan data terakhir yang peneliti gunakan 

adalah teknik dokumentasi. Dalam teknik dokumentasi ini peneliti 

mendapatkan beberapa dokumen pendukung antara lain : 

a) Cek list persediaan (kartu persediaan) 

b) Sistem Penjualan 

c) Slip Gaji Karyawan 

 

3.3. Teknik Analisis Data 

Prosedur analis data yang digunakan adalah deskriptif-analisis 

yaitu dikemukakan konsep teoritis dan gambaran mengenai objek 

penelitian serta penyajian data dari hasil penelitian. Untuk dapat menjawab 

perumusan masalah dapat di tempuh langkah-langkah yang terdiri dari : 



 
 

a) Memaparkan hasil penelitian secara rinci, mula dari prosedur, 

format sampai pada hasil akhirnya yaitu pada pengendalian 

internal. 

b) Membandingkan antara prosedur sistem informasi akuntansi yang 

dilakukan Kopi Sawah Malang dengan sistem informasi akuntansi 

sesuai teori Sistem Informasi Akuntansi yang benar dan valid. 

c) Mengamati pengendalian internal yang dilakukan dalam 

melakukan pengoptimalan sistem informasi akuntansi pada Kopi 

Sawah Malang. 

d) Mengidentifikasi dan menganalisis penyebab perbedaan prosedur 

sistem yang dijalankan Kopi Sawah Malang dengan prosedur 

Sistem Informasi Akuntansi yang benar dan valid.  

e) Mengidentifikasi dan menganalisis seberapa maksimal 

pengendalian internal yang dilakukan dalam melakukan 

pengoptimalan sistem informasi akuntansi pada Kopi Sawah 

Malang. 

 

 


